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SUMMARY

Release of HemiptarsenusM. ANDRE AGUS SLAMET WICAKSONO.

varicornis (Girault) (Hymenoptera: Eulophidae) as Larval Parasitoid of Liriomyza 

salivae (Blanchard) (Diptera: Agromyzidae), on cucurber Field (Supervised by SITI

HERLINDA AND CHANDRA IRSAN)

This study was objected to assess the impact of larval parasitoid release on 

the population and attack of Liriomyza salivae and has been carried out at grower’s 

and experimental farm of Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya Campus, from July to August 2006.

Direct observation on the sampling plants have been conducted. The results

were performed as tabulary, curve and histogram forms. All obtained data were

analysed descriptively.

The highest severity of attack of L. sativae has been found on 4 and 3 weeks

cucumber plant: 13.2 % ( grower’s farm) and 9.92 % (experimental farm). Generally, 

the release of larval parasitoid might suppress the severity of attack of L. sativae on 

cucumber up to 1.44 %. There was a relationship between the length of parasitoid 

stay and the severity of attack. The longer of parasitoid and host association, the 

severity would be lower.

Three species of parasitoids have been found during this study. They were 

Neochrysocharis spp., N. okazakii, and H. varicornis. They could be differed easily 

by looking abdomen, antennae and color of outer surface.
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RINGKASAN

M. AND RE AGUS SLAMET WICAKSONO. Pelepasan Parasitoid Larva Liriomyza 

sativae (Blanchard) (Diptera: Agromyzidae) Hemiptarsenus varicomis (Girault) 

(Hymenoptera: Eulophidae) Pada Tanaman Ketimun (Dibimbing oleh SITI HERLINDA 

dan CHANDRA IRSAN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruhi pelepasan parasitoid larva L. 

sativae terhadap populasi dan serangan L. sativae. Penelitian ini dilaksanakan di lahan 

petani, lahan percobaan jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan 

Entomologi. Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya, Indralaya, sedangkan waktu Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli sampai 

Agustus 2006.

dan Laboratorium

Penelitian ini menggunakan metode observasi, yaitu dengan pengamatan langsung 

pada masing-masing tanaman contoh. Pengamatan yang diperoleh disajikan dalam bentuk

Data yang didapat selanjudnya dianalisis serta secaratabel, kurva atau histogram.

deskriptif.

Dari hasil pengamatan Intensitas serangan L. sativae yang tertinggi terjadi pada 

tanaman ketimun yang berumur 4 minggu 13,02% pada lahan petani sedangkan pada lahan 

percobaan pada umur 3 minggu 9,92%. Secara umum pelepasan parasitoid dapat menekan 

intensitas serangan L. sativae pada tanaman ketimun mencapai 1,44%. 

asosiasi parasitoid dengan L. sativae maka intensitas serangan makin rendah. Parasitoid 

ditemukan dilahan petani dan dilahan percobaan pelepasan parasitoid ada tiga spesies 

yaitu: Neochrysocharis spp, Neochrysocharis okazakii dan Hemiptarsenus varicomis, 

ketiga spesies tersebut dapat dilihat dengan perbedaan abdomen, antena dan

Makin lama

warna.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usaha peningkatan produksi tanaman sayuran terutama dari famili 

Cucurbitaceae, Leguminaceae dan Solanaceae, sering menghadapi kendala. Salah 

satunya ialah serangan hama pengorok daun Liriomyza sativae (Blanchard) (Diptera: 

Agromyzidae). L. sativae di Indonesia pertama kali menyerang pada tanaman tomat 

di Cisarua pada tahun 1996. L. sativae merupakan hama eksotik yang diperkirakan 

masuk ke Indonesia melalui produk sayuran/bunga segar atau bibit tanaman (Rauf & 

Shepard 2001). Hama tersebut telah menyebar ke Sumatera Utara, Sumatera Barat, 

Nusa Tenggara Timur dan Sulawesi Selatan (Depertemen Pertanian, 2004). Saat ini

telah menyebar ke seluruh sentral sayuran dataran rendah di Sumatara Selatan (Saleh

et al, 2002; Herlinda, 2003; Herlinda et al., 2003).

L. sativae bersifat kosmopolit ialah hama tersebut menyebar ke semua

tempat. Disamping itu L. sativae juga bersifat polifag yang dapat menyerang

berbagai jenis tanaman sayuran dari berbagai famili. Hama tersebut banyak

menimbulkan kerusakan berat pada tanaman sayuran di dataran rendah (Rauf et al, 

2000). Sejauh ini, upaya pengendalian L. sativae di berbagai tempat masih bertumpu 

pada penggunaan insektisida. Ternyata pengendalian L. sativae dengan insektisida 

belum membawa hasil yang memuaskan (Rosa, 2002). 

tersebut, diperlukan alternatif pengendalian lain yang lebih baik. Salah satu 

pengendalian yang disarankan ialah menggunakan parasitoid.

Berdasarkan informasi

cara

1
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Keberadaan dan dinamika parasitoid di lapangan dipengaruhi oleh berbagai 

macam faktor, salah satu diantaranya ialah jenis tanaman. Jenis tanaman inang yang

dibudidayakan dapat mempengaruhi keberadaan dan efektifitas parasitoid memarasit

Kajian mengenai interaksi antara tanaman inang daninang di suatu tanaman, 

parasitoid keanekaragaman spesies parasitoid dan fluktuasi parasitoid di lapang 

masih sangat jarang dilakukan di Indonesia. Oleh karena itu untuk dapat lebih

mengerti dinamika populasi di lapangan perlu dilakukan penelitian dasar yang 

bertujuan melihat hubungan tanaman inang dengan hama serta keanekaragaman

spesies parasitoidnya (Yaherwandi, 2000)

Hasil penelitian Rosa (2002) menunjukkan bahwa agroekosistem dapat

mempengaruhi kelimpahan populasi maupun keragaman spesies parasitoid. Peran

dan potensi parasitoid di lapangan dapat ditingkatkan melalui teknik konservasi,

yakni pengelolaan agroekosistem. Jenis tanaman inang merupakan salah satu faktor 

yang berpengaruh dalam menentukan kelimpahan dan perkembangan parasitoid.

Menurut Murphy dan Lasalle (1999) pemanfaatan parasitoid sebagai agens 

hayati memerlukan kajian yang lebih intensif dengan dimensi yang lebih kompleks

untuk lebih memberi jaminan terhadap keberhasilannya. Studi terhadap parasitoid 

hama pengorok daun baru pada tahap awal yang dilakukan oleh Pusat-pusat Kajian, 

Balai Penelitian dan Lembaga Penelitian lainnya. Untuk menjembatani hasil 

penelitian laboratorium itu sampai ke penggunaan di lapangan diperlukan kegiatan- 

kegiatan penelitian dasar yang dilakukan di lapangan.
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelepasan Hemiptarsenus 

varicornis (Girault) (Hymenoptera: Eulophidae) terhadap populasi dan serangan lalat 

pengorok daun L. sativae.

C. Hipotesis

Diduga parasitoid H. varicornis yang dilepas ini dapat menekan populasi dan 

penyebaran lalat pengorok daun L. sativae yang mengorok pada daun tanaman 

ketimun di lapangan.
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